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Pihak laki-laki mempunyai kewajiban untuk menyiapkan upacara
perkawinan, karena diadakan di rumah kediaman pihak laki-laki. Se-
lain itu, pihak laki-laki mempunyai kewajiban membayarkan harta mas
kawin yang diminta oleh pihak perempuan, melindungi dan memper-
hatikan perempuan yang menikah dengan anak laki-lakinya. Selain itu,
mereka mempunyai hak atas wanita dan hak untuk dibantu apabila
diperlukan.

Pihak wanita mempunyai hak berupa pembayaran mas kawin dan
bantuan dari pihak laki-laki bila dibutuhkan. Pihak wanita mempunyai
kewajiban untuk menyerahkan anak gadisnya, memberikan bantuan
kepada pihak laki-laki pada saat dibutuhkan. Selain itu, dengan adanya
perkawinan akan membuka jaringan pertukaran kain timor baru atau
menambah keanggotaan dalam jaringan pertukaran kain timor baru.

B. Pewarisan

Anak yang dihasilkan dari perkawinan tersebut menjadi tanggung
jawab sepenuhnya dari pihak laki-laki, namun tidak berarti pihak wanita
lepas tangan tetapi juga mempunyai peranan di dalamnya, khususnya
di dalam pendidikan adat. Anak yang dilahirkan memiliki hak dan
kewajiban. Hak anak adalah memperoleh pengasuhan, perlindungan,
pemerihalaan, pendidikan, dan warisan dari orang tuanya. Kewajiban
anak adalah mematuhi, menghormati, dan menjaga kewibawaan serta
kehormatan keluarganya. Dalam hal pendidikan sejak dini atau masih
bayi biasanya di samping tempat tidur anak, ditaruh alat-alat yang
berguna untuk kehidupannya. Alat-alat tersebut adalah panah untuk
anak laki-laki dan noken atau alat lainnya untuk anak perempuan. Hal
ini dilakukan dengan harapan kelak anak tersebut akan menjadi seorang
pemanah atau pemburu yang hebat untuk anak laki-laki dan menjadi
seorang wanita yang rajin dalam mengurus rumah tangga.

Dalam hal warisan, setiap masyarakat telah memiliki seperangkat
aturan tentang pembagian warisan. Menurut Ter Haar, dikatakan
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bahwa ”... hukum waris adat adalah aturan-aturan hukum yang meng-
atur tentang cara bagaimana dari masa ke masa proses penerusan dan
peralihan harta kekayaan yang terwujud dan tidak terwujud dari gene-
rasi ke generasi (Hadikusuma, 1992;211).

Aturan hukum adat masyarakat Abun dan masyarakat Karon tentang
warisan sudah sangat jelas. Dalam tulisan Hadikusuma (1992;212-213),
sistem kewarisan yang ada di Indonesia ada tiga macam, yaitu sistem
kewarisan kolektif, kewarisan mayorat, dan kewarisan individual. Sistem
kewarisan kolektif adalah sistem pewarisan yang dimana ahli waris
tidak diberikan harta masing-masing atau perindividu, namun diberikan
untuk dikelola bersama-sama para ahli waris. Sistem pewarisan mayorat
adalah adalah sistem pewarisan yang harta peninggalan pusaka dikuasai
oleh anak tertua, yang berarti hak pakai, hak mengulah, dan memungut
hasil dikausai sepenuhnya oleh anak tertua dengan hak dan kewajiban
mengurus dan memelihara adik-adiknya sampai mereka dapat berdiri
sendiri. Sistem kewarisan individual adalah sistem pembagian harta
peninggalan untuk tiap ahli waris sebagai harta milik pribadi.

Dalam budaya masyarakat Abun dan masyarakat Karon sistem ke-
warisan yang dimiliki mereka, kelihatannya adalah sistem mayorat dan
sistem individual. Hal ini dapat terlihat dari adanya pembagian kain timor
dan harta yang lainnya. Dalam hal pewarisan kain timor, yang berhak
memperoleh kain pusaka dan benda-benda pusaka lainnya yaitu anak
laki-laki tertua, dan kain timor lain dibagikan secara proporsional. Untuk
anak perempuan, diberikan juga kain timor, yang akan dibawanya pada
saat perkawinan dengan tujuan dapat dipergunakan pada saat dibutuhkan.
Selain itu, biasanya anak laki-laki akan diberikan hak atas tanah dan harta
lain yang bukan harta pusaka dibagikan secara proposiaonal.

C. Perbandingan

Dari uraian deskripsi perkawinan terdapat perbedaan perlakuan
dalam prosesi perkawinan kedua masyarakat Tambrauw, yang dijelaskan
sebagai berikut.
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Dalam hal persiapan perkawinan pada masayarakat Abun, tidak ada perlakuan
khusus untuk anak perempuan, yakni tidak ada pendidikan adat khusus untuk
anak perempuan masyarakat Abun. Anak perempuan Abun dididik oleh ibu dan
kerabat perempuan, baik dari ibu maupun ayah dalam rumah milik orang tua si
anak perempuan atau pada rumah khusus untuk anak perempuan yang sedang
mengalami menstruasi. Pada masyarakat Karon, terdapat perlakuan yang sama
untuk anak laki-laki dan anak perempuan yang terdapat pendidikan adat untuk
mereka. Khusus untuk anak perempuan, mereka juga dididik di dalam rumah
orang tuanya dan juga pada rumah khusus untuk anak perempuan yang sedang
mengalami menstruasi.

Selain perbedaan perlakuan di atas, terdapat juga perbedaan
perlakuan dalam hal mencari jodoh dan prosesi perkawinan. Pada be-
berapa kampung, Masyarakat Karon tidak melaksanakan proses pemi-
nangan yang dilakukan oleh orang tua, tanpa sepengetahuan anaknya,
namun anak yang mencari pasangan hidupnya lewat tarian pada pesta
adat dan orang tuanya tinggal masuk meminang saja.

Terdapat juga perbedaan perlakuan pada saat upacara perkawinan.
Pada Masyarakat Abun, terdapat upacara perkawinan dengan cara pem-
berian nasehat seperti diuraikan di atas. Pada masyarakat Karon, ber-
dasarkan penuturan informan, tidak terdapat upacara perkawinan se-
perti di atas, sebab anak sudah diajar dan dinasehati secara jelas ten-
tang hidup berumah tangga dalam pendidikan adat masyarakat Karon.
Pelaksanaan perkawinan lainnya sama antara kedua masyarakat di atas.

Dalam hal klasifikasi kain timor pun antara Masyarakat Abun dan
masyarakat Karon berbeda. Klasifikasi kain kepala masyarakat Abun
yang dianggap memiliki nilai yang tinggi yaitu kain timor bokek. Se-
dangkan bagi masyarakat Karon, kain timor yang dianggap memiliki
nilai yang paling tinggi atau kain kepala yaitu kain timor toba raja.

D. Perubahan

Pada masa sekarang ini, telah terjadi perubahan dalam tradisi per-
kawinan masyarakat adat Abun yang bermukim di Distrik Sausapor
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dan Masyarakat Karon, di Distrik Fef. Perubahan yang terjadi dalam
hal adanya pergeseran dalam bentuk perkawinan, materi perkawinan,
dan pelaksanaan perkawinan. Faktor-faktor yang menyebabkan adanya
perubahan adalah: 1) adanya kontak dengan dunia luar, (2) adanya
pendatang, (3) masuk dan telah dipeluknya agama modern dan (4)
adanya kemajuan zaman.

Perubahan yang dialami oleh tradisi perkawinan masyarakat
Abun, dapat dikategorikan sebagai proses akulturasi, seperti penjelasan
Koentjaraninggaratberikut, proses sosial yang timbul apabila sekelompok
manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan suatu
kebudayaan asing sehingga unsur-unsur tersebut lambat laun diterima
dan diolah ke dalam kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya
kepribadian kebudayaan tersebut (Keontjaraninggrat, 1990). Hal ini ka-
rena faktor-faktor di atas tidak menyebabkan kepribadian atau unsur asli
dari budaya masyarakat adat Abun, menjadi hilang hanya mengganti
beberapa unsur dan menambah unsur budaya mereka.

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam sistem perkawinan masya-
rakat Abun dan masyarakat Karon adalah sebagai berikut.

- Dalam bentuk perkawinan.

Dalam bentuk perkawinan di masa sekarang ini telah terjadi per-
ubahan. Pada masa lampau orang tua yang lebih banyak berperan
dalam perkawinan anaknya, sekarang kaum muda yang sangat
berperan dalam hal mencari jodoh atau pasangan hidupnya. Dalam
mencari pasangan hidupnya, telah terjalin tali kasih antara seorang
anak laki-laki dan anak perempuan, baik sesama masyarakat Abun
sendiri dan masyarakat Karon sendiri maupun antara masyarakat
Abun dan Karon dengan masyarakat lainnya. Peranan orang tua
di masa sekarang ini hanya sebatas merestui, meminang, dan me-
nikahkan anaknya.
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Dalam materi perkawinan

Dalam hal materi perkawinan, telah terjadi perubahan. Hal ini
terjadi karena adanya kontak dagang antara masyarakat Abun dan
masyarakat Karon, dengan para pedagang dari daerah Maluku dan
Portugis, yang datang mengenalkan dan menukarkan kain timur
dengan burung cenderawasih dan hasil hutan seperti dammar. Pada
saat ini materi perkawinan yang digunakan dari hasil wawancara
dengan informan dan peserta FGD, adalah kain kulit kayu. Dengan
adanya kain timor yang dianggap lebih indah dari segi warna
dan tahan lama, oleh mereka kemudian diambil, diadopsi, dan
digunakan menjadi bagian dari budaya mereka sebagai pengganti
kain kulit kayu.

Selain itu, dimasa sekarang ini telah terjadi perubahan dalam
materi yang digunakan, disebabkan oleh adanya pendatang dan
kemajuan zaman. Bila dulu materi perawinan yang digunakan hanya
kain timor, paseda, manik-manik dan parang portugis, sekarang ini
yang digunakan hanya kain timor dan manik-manik yang ditambah
dengan adanya kain cita atau kain toko, piring dulu atau antik, dan
uang. Kain cita atau kain toko yang biasa digunakan adalah kain
toko yang berwarna merah dan berwarna hitam. Dari segi besaran
pembayaran mas kawin di masa sekarang kain timor dan kain cita
dan uang terbilang sangat banyak atau lebih dari besaran materi
perkawinan yang dulu harus dibayarkan.

Bila dulu pembayaran mas kawin berupa kain timor, paseda,
parang portugis, dan manik-manik, sekarang pada umumnya pem-
bayaran mas kawin berupa kain timor dan manik-manik saja. Hal ini
karena sudah semakin jarangnya parang portugis, dan paseda yang
disebabkan oleh tidak adanya pembuat barang-barang tersebut. Kain
timor yang diminta bisa mencapai puluhan lebih dari lima puluh
kain timur, yang ditambah dengan bergulung-gulung kain toko
atau kain cita serta uang yang jumlahnya bisa mencapai puluhan
juta rupiah, tergantung permintaan pihak perempuan.
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Dalam pelaksanaan perkawinan

Dalam pelaksanaan perkawinan di masa sekarang, sistem perka-
winan masyarakat Abun pun telah mengalami perubahan. Perubah-
an yang terjadi dalam pelaksanaan upacara perkawinan disebabkan
oleh adanya Orang Biak yang tinggal dan bermukim di Daerah
Sausapor. Selain itu, telah dipeluknya agama Modern, seperti Kristen
Protestan dan Katholik dan adanya pemerintahan formal.

Perubahan yang terjadi dalam pelaksanaan perkawinan lebih
pada adanya penambahan dalam pelaksanan upacara perkawinan,
dan tidak mengakibatkan perubahan dalam pelaksanaan perkawinan
secara adat. Bila dulu dalam budaya masyarakat Abun hanya ada
perkawinan adat, setelah adanya agama dan pemerintahan, se-
karang agar suatu perkawinan lebih resmi dan legal secara hukum
dan agama, maka perkawinan adat tersebut harus dikukuhkan lagi
dengan adanya perkawinan agama dan catatan sipil. Pada masa
sekarang, setiap orang dalam masyarakat Abun yang hendak me-
masuki perkawinan, tetap melangsungkan perkawinan adat, dan
biasanya perkawinan secara adat dilaksanakan terlebih dahulu. Per-
kawinan secara agama dan pemerintahan biasanya dilaksanakan
dalam jangka waktu yang cukup lama, setelah adanya kecocokkan
dan kesepahaman bersama antara suami dan isteri, barulah mereka
menikah secara agama dan pemerintah. Kadangkala sampai mereka
sudah memiliki anak-anak baru perkawinan tersebut dilakukan.

Selain itu, dalam tradisi perkawinan masyarakat Abun dalam
pelaksanaan perkawinan juga kadangkala ditambah dengan adanya
tradisi nanggit seba. Tradisi nanggit seba adalah penghisapan rokok
satu secara berganti-ganti antara laki-laki dan perempuan. Rokok
yang digunakan adalah rokok dari daun tembakau yang digulung
dengan daun pisang kering, lalu dibakar oleh kepala marga dan
diberikan pada pengantin pria dan diisap satu kali, kemudian diberi-
kan kepada pengantin wanita dan ia isap satu kali, dan diberikan
kepada kepala suku.
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Dalam prosesi pembayaran mas kawin pada masa sekarang
juga telah mengalami perubahan. Bila pada masa lampau dalam
budaya masyarakat Abun hanya dikenal pembayaran peminangan
dan mas kawin, sekarang telah adanya penambahan pembayaran
air susu ibu. Tradisi ini berdasarkan penuturan informan adalah
tradisi milik Orang Biak yang diadopsi dan diterima menjadi
bagian dari budaya Masyarakat Abun. Tradisi pembayaran air susu
ibu yang disebut nggongun susrum, biasanya dilaksankan terlebih
dahulu baru pembayaran mas kawin dilakukan. Selain itu, dalam
budaya Masyarakat Abun, ada juga tradisi nabi inggu atau bayar
mama punya air mata. Tradisi ini dilaksanakan setelah seorang ibu
melahirkan anak pertama dan anak kedua.

Nilai-Nilai

Dalam tradisi perkawinan masayarakat Karon dan masyarakat Abun,

terdapat nilai-nilai yang menjadi dasar suatu perkawinan dilaksanakan,
yaitu.

1.

Nilai kegotongroyongan atau kebersamaan.

Nilai ini dapat dilihat dari adanya kebersamaan antara sesarna
kerabat dalam hal pembayaran mas kawin, semua kerabat pihak
laki-laki membantu mengumpulkan harta mas kawin yang diminta.
Selain itu, dalam hal menyiapkan upacara perkawinan dan menghias
calon pengantin.

Nilai kehormatan

Nilai ini dapat dilihat dari adanya pembayaran mas kawin se-
bagai bukti keseriusan dan menghormati calon pengantin wanita.
Nilai menghargai

Nilai ini dapat dilihat dari adanya lamaran dari pihak laki-laki
kepada pihak perempuan dan adanya pembayaran mas kawin.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Dalam tradisi perkawinan masyarakat Tambrauw, terdapat beberapa
hal sebagai berikut:

- Sistem perkawinan yang dikenal oleh masyarakat Tambrauw
adalah eksogami yaitu perkawinan keluar dari marga atau keret.
Namun, dijumpai juga perkawinan endogamy, atau perkawinan
masuk ke dalam atau antara sesama keret.

- Tujuan perkawinan dalam tradisi masyarakat Tambrauw adalah
untuk meneruskan keturunan, untuk membangun relasi, dan
untuk mendapatkan status sosial dalam masyarakat.

- Syarat-syarat perkawinan dalam budaya masyarakat Tambrauw
adalah telah memiliki kesiapan atau kematangan hidup, dan
telah selesai dalam pendidikan adat, berusia di atas 15 tahun
untuk perempuan, dan 25 tahun keatas untuk laki-laki.

- Bentuk-bentuk perkawinan yang dikenal dalam budaya Masya-
rakat Tambrauw adalah: perkawinan minang, kawin lari, dan
perkawinan atas pilihan sendiri.
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- Mas Kawin masyarakat Tambrauw, yaitu kain timor, manik-

manik, parang portugis, dan paseda, merupakan mas kawin
utama serta adanya tambahan berupa kain cita dan daging babi.
Adat menetap sesudah menikah, dalam budaya masyarakat
Tambrauw adalah virilokal atau adat menetap di kalangan
kerabat laki-laki.

Upacara perkawinan masyarakat Tambrauw adalah peminangan
(minta dan ikatan), pelaksanaan upacara perkawinan, dan
pembayaran mas kawin.

2. Dalam tradisi perkawinan masyarakat Tambrauw, terdapat perbe-

daan perlakuan khususnya dalam persiapan perkawinan dan pe-
laksanaan perkawinan. Selain itu, telah terjadi perubahan dalam
tradisi perkawinan khususnya dalam pelaksanaan upacara perka-
winan dan tahapan pembayaran mas kawin.

B. Saran

1. Perlu kiranya dilakukan desiminasi tentang manfaat perkawinan

secara legal pemerintahan dan adanya kesepahaman tentang
perkawinan adat, yang dilanjutkan dengan perkawinan agama
dan perkawinan catatan sipil agar perkawinan tersebut memiliki
kekuatan hukum yang kuat.

. Perlunya perhatian yang serius dari pemerintah daerah kabupaten

Tambrauw untuk lebih mengangkat budaya asli milik mereka.

C. Rekomendasi

1. Pemerintah Kabupaten Tambrauw harus membuat aturan ten-

tang pelaksanaan tradisi perkawinan yang berurutan mulai dari
perkawinan adat, perkawinan secara agama, dan perkawinan
catatan sipil.



DAFTAR PUSTAKA 99

2. Pemerintah Kabupaten Tambrauw, khususnya dinas Kebudayaan
harus lebih memperhatikan dan mengangkat serta mengembang-
kan budaya Masyarakat Tambrauw.

D. Implikasi

Hal d iatas sangat penting untuk diperhatikan dan dilaksanakan
jika tidak maka dikhawatirkan dengan semakin majunya Kabupaten
Tambrauw akan mengakibatkan dilupakan dan ditinggalkannya budaya
mereka, sehingga akan mengakibatkan masyarakat Tambrauw kehilangan
identitas diri mereka, khususnya dalam hal tradisi perkawinan.
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Lampiran 1. Daftar Informan

1

Nama

Umur

Jabatan
Tempat tinggal
Pekerjaan

Nama

Umur

Jabatan
Tempat tinggal
Pekerjaan

Nama

Umur

Jabatan
Tempat tinggal
Pekerjaan

Nama

Umur

Jabatan
Tempat tinggal
Pekerjaan

: Yehuda Yekwam
: 77 Tahun

: Tokoh Adat

: Kampung Jokte

: Tani

: Dominggus Yekwam
: 50 Tahun

: Tokoh Masyarakat

: Kampung Jokte

: Tani

: Zadrak Yesnath

: 71 Tahun

: Tokoh Adat

: Kampung Werbes
: Tani

: Melki Yekwam

: 42 Tahun

: Tokoh Masyarakat
: Kampung Sausapor
: Tani
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10.

Nama

Umur

Jabatan
Tempat tinggal
Pekerjaan

Nama

Umur

Jabatan
Tempat tinggal
Pekerjaan

Nama

Umur

Jabatan
Tempat tinggal
Pekerjaan

Nama

Umur

Jabatan
Tempat tinggal
Pekerjaan

Nama

Umur

Jabatan
Tempat tinggal
Pekerjaan

Nama

Umur

Jabatan
Tempat tinggal
Pekerjaan

TrADISI PERKAWINAN MASYARAKAT KARON

: Daud Yekwam

: 65 Tahun

: Tokoh Adat

: Kampung Ugywem
: Tani

: Melianus Yenjau

: 65 Tahun

: Tokoh Masyarakat
: Kampung Ugywem
: Tani

: Aksamina Yekwam
: 60 Tahun

: Tokoh Masyarakat
: Kampung Ugywem
: Tani

: Yehuda Yekwam

: 50 Tahun

: Tokoh Masyarakat

: Kampung Ugywem

: Tani

: Yakob Yekwam

: 47 Tahun

: Kepala Kampung Emaus
: Kampung Emaus

: Kepala Kampung

: Oktofianus Yekwam

: 54 Tahun

: Sekr Kampung Saubeba Distrik Abun
: Kampung Saubeba

: Aparat Kampung
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11. Nama
Umur
Jabatan
Tempat tinggal
Pekerjaan

12. Nama
Umur
Jabatan
Tempat tinggal
Pekerjaan

13. Nama
Umur
Jabatan
Tempat tinggal
Pekerjaan

: Yoshepus Kinho

: 71 Tahun

: Tokoh Masyarakat
: Kampung Sausapor
: Tani

: Thomas Yesnath

: 60 Tahun

: Tokoh Masyarakat
: Kampung Sausapor
: Ketua Sanggar

: Yohana Baru

: 40 Tahun

: Tokoh Perempuan
: Kampung Sausapor
: Ibu Rumahtangga
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Lampiran 2. Peta Kabupaten Tambrauw

1w ¥

i LY N
3 % f
PETAWLAYAH v - _

: e i Mt B Tk i
KABUPATEN AMBRALM . AT e
PROVISIPAPUA BARAT TR
SPECIMEN o PR

m ‘SUMEER DATA:
SR 4 el i doud g car g P Wi ool v
Kabupaten Sorng, dan Kabepten Tambraen Tan 2012 sl 1250000

‘yingbenunber dor Pea Rupbuni kal 150000 tetan Bakostanal e 201,
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Lampiran 3. Foto-foto Kegiatan

Saat wawancara di Kampung Werbes

’(Kampung Werbes) (Rumah Kepala Kampung Werbes)
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(Saat menunggu rakit untuk menyebrang)  (Saat Kembali dari Kampung Werbes)

Saat Wawancara di Kampung Ugywem
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Saat Wawancara di Kampung Jokte

(Jalan masuk ke kampung Jokte) (Kampung Jokte)

(Saat wawancara beberapa Informan) (Bapak Melkianus Yekwam)
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e ¥

(Saat Koordinasi Dengan Kepala Distrik ~ (Saat Koordinasi Dengan Sekretari Dinas
Sausapor) Pendidikan Kab Tambrauw)






